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ABSTRAK 

Pramushinta, Ivanka. 2015. Pengembangan Buku Pengayaan Cerita Rakyat 

Genuk Kemiri Bermuatan Nilai Sosial Budaya Jawa di Kabupaten Pati. 

Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa: Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Bambang Indiatmoko, 

M.Si., Ph.D. 

Kata kunci: buku cerita rakyat Pati, Genuk Kemiri.  

Buku pengayaan atau buku bacaan di Kabupaten Pati masih sangat 

terbatas, apalagi buku bacaan berbahasa Jawa. Selain itu, sejak beberapa tahun 

yang lalu sampai sekarang pembelajaran apresiasi sastra di sekolah 

memprihatinkan. Adanya pengembangan buku pengayaan cerita rakyat Genuk 

Kemiri diharapkan dapat meningkatkan apresiasi sastra siswa. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja kebutuhan guru dan 

siswa SMP tentang buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai sosial budaya 

Jawa di Kabupaten Pati dan bagaimana prototipe pengembangan buku tersebut. 

Tujuan penelitian ini untuk menyediakan kebutuhan guru dan siswa SMP tentang 

buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten 

Pati dan mengembangkan buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Prosedur penelitian yang dilakukan adalah analisis potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, dan revisi desain. 

Data dalam penelitian ini adalah data kebutuhan dan validasi uji ahli. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara obsevasi, wawancara, dan 

angket yang meliputi angket kebutuhan dan angket uji ahli. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket kebutuhan, dapat 

diketahui bahwa siswa dan guru membutuhkan buku pengayaan cerita rakyat 

Genuk Kemiri maka, peneliti mengembangkan buku cerita rakyat yang berjudul 

Crita Rakyat Genuk Kemiri Pati. Isi bacaan tersebut meliputi, Carangsoka lan 

Paranggarudha, Keris Rambut Pinutung lan Kuluk Kanigara, dan Dumadine 

Genuk Kemiri. Bacaan disertai dengan gambar ilustrasi yang diberi warna yang 

menarik. Bacaan yang dikembangkan mengandung nilai-nilai sosial budaya Jawa. 

Prototipe buku kemudian divalidasi oleh ahli. Adapun yang direvisi yaitu pada 

aspek sampul buku, halaman judul, dan kebahasaan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka saran dari penulis yaitu, (1) 

bagi guru, buku bacaan cerita rakyat ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

pembelajaran, (2) bagi siswa, buku bacaan cerita rakyat ini dapat digunakan untuk 

menambah pengetahuan, (3) bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilanjutkan 

untuk menguji efektifitas buku Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri. Penilitian 

lanjutan akan meningkatkan kualitas buku agar lebih baik lagi dan benar-benar 

dapat digunakan di sekolah. 
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SARI 

 

Pramushinta, Ivanka. 2015. Pengembangan Buku Pengayaan Cerita Rakyat 

Genuk Kemiri Bermuatan Nilai Sosial Budaya Jawa di Kabupaten Pati. 

Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa: Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Bambang Indiatmoko, 

M.Si., Ph.D. 

 

Tembung Pangrunut : cerita rakyat Pati, Genuk Kemiri. 

 Buku pengayaan utawa buku wacan ing Kabupaten Pati isih sithik, 

mligine buku wacan basa Jawa. Sakliyane iku, awit pirang-pirang taun kepungkur 

nganti saiki, pasinaon apresiasi sastra ing sekolah isih kurang. Kanthi anane 

pengembangan buku wacan crita rakyat Genuk Kemiri, apresiasi sastra siswa 

kaajab bisa luwih becik. 

 Undering panaliten iki yaiku apa wae kabutuhan guru lan siswa SMP 

babagan buku wacan crita rakyat kang ngandhut nilai sosial kabudayan Jawa ing 

Kabupaten Pati lan kepriye prototipe pengembangan buku kasebut. Ancas 

panaliten iki kanggo nyawisake kabutuhan guru lan siswa SMP babagan buku 

wacan crita rakyat kang ngandhut nilai sosial kabudayan Jawa ing Kabupaten Pati 

lan kepriye ngrakit buku kasebut. Panaliten iki nganggo panaliten pengembangan 

(Reserch & Development). Prosedur panaliten sing dilakokake yaiku analisis 

potensi masalah, ngumpulake data, desain produk, validasi desain, lan revisi 

desain. Data panaliten iki yaiku data kebutuhan lan validasi uji ahli. Carane 

ngumpulake data yaiku kanthi cara obsevasi, wawancara, lan angket kang arupa 

angket kabutuhan lan angket uji ahli. Teknik analisis data ing panaliten iki 

nganggo teknik deskriptif kualitatif. 

Miturut asil observasi, wawancara, lan angket kabutuhan, bisa 

dimangerteni yen siswa lan guru mbutuhake buku wacan crita rakyat Genuk 

Kemiri mula, panaliti nulis buku wacan crita rakyat kanthi irah-irahan Crita 

Rakyat Genuk Kemiri Pati. Isi wacane yaiku Carangsoka lan Paranggarudha, 

Keris Rambut Pinutung lan Kuluk Kanigara, lan Dumadine Genuk Kemiri. Wacan 

mau diwenehi gambar ilustrasi karo warna sing apik. Wacan sing ditulis ngandhut 

nilai-nilai sosial kabudayan Jawa. Prototipe buku banjur divalidasi dening ahli. 

Perangan buku sing direvisi yaiku sampul buku, halaman judul, lan basa. 

Miturut asil panaliten kasebut, panyaruwe saka panulis yaiku, (1) kanggo 

guru, buku wacan iki bisa kanggo materi wacan ing pasinaon basa Jawa, (2) kanggo 

murid, buku wacan iki bisa kanggo nambahi kawruh ngenani crita rakyat Kabupaten 

Pati, (3) kanggo panaliti liyane, panaliten iki bisa diterusake kanggo nguji 

efektifitas buku Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri. Panaliten sakwise bisa 

ndadekake buku iki supaya luwih becik lan bisa digunakake neng sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Buku adalah media yang sangat berperan penting dalam dunia pendidikan, 

yakni meningkatkan peserta didik dalam berbagai aspek yang positif. 

Sebagaimana pepatah mengatakan bahwa buku adalah jendela dunia. Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa buku adalah salah satu jalan untuk menentukan kemajuan 

dunia. Buku yang diberikan kepada peserta didik harus sesuai dengan tingkat 

pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah dan semua pihak dapat mengembangkan 

pengadaan buku, baik buku teks, buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan 

buku referensi. Hal tersebut sejalan dengan Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 

Pasal 6 yang intinya menyatakan bahwa selain buku teks pelajaran, guru dapat 

menggunakan buku pengayaan dalam proses pembelajaran karena buku tersebut 

dapat menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik.  

Buku pengayaan di masyarakat sering dikenal dengan istilah buku bacaan 

atau buku kepustakaan. Buku pengayaan (pengetahuan, keterampilan, dan 

kepribadian) merupakan buku yang dapat digunakan peserta didik di sekolah 

untuk menambah pengetahuan dan wawasannya. Buku pengayaan juga dapat 

digunakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan, komite sekolah, atau 

masyarakat lainnya. Berdasarkan hasil observasi di perpustakaan daerah dan 

beberapa perpustakaan sekolah di Kabupaten Pati, buku pengayaan yang 
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ditemukan jarang memenuhi kriteria buku yang layak untuk digunakan di sekolah. 

Buku pengayaan atau buku bacaan di masyarakat masih sangat terbatas, terutama 

buku bacaan berbahasa Jawa. Buku pengayaan bahasa Jawa yang tersedia yaitu, 

Warna-warni Dongeng Bocah, Jaka Kendhil, dan Ajisaka. Selain itu, sejak 

beberapa tahun yang lalu sampai sekarang pembelajaran apresiasi sastra di 

sekolah memprihatinkan. Siswa merasa bosan karena selalu menerima materi 

pembelajaran yang sama. Adanya pengembangan buku pengayaan pembelajaran 

diharapkan dapat meningkatkan apresiasi sastra siswa. 

Cerita rakyat merupakan warisan budaya nasional dan mempunyai nilai-

nilai yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk kehidupan masa kini 

hingga masa yang akan datang, antara lain dalam hubungannya dengan apresiasi 

sastra. Cerita rakyat juga telah lama lahir sebagai wahana pemahaman dan 

gagasan serta pewarisan tata nilai yang tumbuh dalam masyarakat. Bahkan cerita 

rakyat telah berabad-abad berperan sebagai dasar komunikasi antara pencipta dan 

masyarakat, dalam arti ciptaan yang berdasarkan lisan dan lebih mudah diganti 

karena ada unsur yang dikenal masyarakat (Rusiana 1975: 8). 

Cerita rakyat Genuk Kemiri menggambarkan nilai-nilai setempat yakni 

nilai sosial budaya Jawa lokalitas Pati. Namun, di era globalisasi ini banyak nilai-

nilai budaya Jawa terutama nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati mulai 

mengalami pergeseran. Sebagian masyarakatnya mulai memandang budaya lain 

lebih menarik dari budayanya sendiri. Bahkan, ada sekelompok orang yang sudah 

menganggap budaya lokal jauh dari kemajuan globalisasi. Mereka bangga dengan 
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budaya luar dan menganggap remeh budaya sendiri hingga menganggap budaya 

lokal tidak relevan dengan kehidupan modern. Memudarnya kecintaan terhadap 

budaya lokal menjadi tantangan untuk mencari cara bagaimana mengembalikan 

rasa hormat kepada budaya sendiri, karena sejarah membuktikan bahwa kemajuan 

suatu bangsa dapat diraih apabila suatu bangsa menghargai  kebudayaannya 

sendiri.  

Nilai sosial budaya Jawa yang terkandung dalam cerita rakyat Genuk 

Kemiri perlu ditanamkan pada siswa sebagai generasi penerus bangsa, karena 

memiliki nilai-nilai luhur yang tinggi. Budaya Jawa yang dipegang teguh akan 

menciptakan sikap, kepribadian, dan perilaku orang Jawa menjadi sosok yang 

halus, simpatik, santun, toleran, fleksibel, dan menyukai keharmonisan. Sosok 

yang cocok dengan kehidupan bangsa Indonesia yang bersifat kekeluargaan dan 

kegotong-royongan. Dengan membaca buku cerita rakyat lokal tersebut secara 

tidak langsung anak mengenal dan memahami sosial budaya dari tempat 

tinggalnya sendiri. Sosial budaya Jawa masyarakat Desa Kemiri Pati memiliki 

nilai yang patut dijadikan teladan bagi generasi muda terutama generasi muda 

masyarakat Pati. Pengenalan dan pemahaman anak akan menumbuhkan kecintaan 

dan keinginan untuk melestarikan kebudayaan timur yang dimiliki bangsanya.  

Oleh sebab itu, cerita rakyat sangat tepat bila dikonsumsi siswa. Selain 

dapat meningkatkan apresiasi sastra, cerita rakyat memiliki nilai-nilai yang cukup 

besar untuk membentuk kepribadian manusia. Pesan kebajikan dan nilai moral 

yang terdapat di dalamnya melalui karakter tokoh-tokohnya dapat diambil sebagai 

contoh kehidupan. Di dalamnya banyak contoh tentang tingkah laku serta cara 
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pandang yang membuat seseorang sukses dalam hidupnya. Cerita rakyat tidak 

hanya menampilkan sifat personal manusia, tetapi juga menampilkan sifat 

manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakat sebagai ciri 

budaya dan nilai yang mengatur kehidupan bermasyarakat itu sendiri. 

Relevan dengan situasi tersebut, maka perlu adanya pengembangan buku 

pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di 

Kabupaten Pati. Bentuk buku pengayaan yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa buku cerita rakyat berbahasa Jawa bermuatan nilai sosial 

budaya Jawa di Kabupaten Pati. Pengembangan buku cerita rakyat ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai buku pengayaan membaca cerita rakyat, meningkatkan 

minat baca siswa, dan menanamkan nilai sosial budaya Jawa dalam diri siswa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya bahan ajar cerita rakyat berbahasa Jawa merupakan faktor utama 

guru menggunakan cerita rakyat dalam pembelajaran yang selalu sama dari 

tahun ke tahun, sehingga anak kurang mengenal dan memahami budaya dari 

tempat tinggalnya sendiri. 

2. Nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati yang mulai memudar karena 

sebagian masyarakatnya terutama generasi muda lebih bangga dengan budaya 

luar dan menganggap tidak relevan dengan kehidupan modern. 
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3. Dibutuhkannya buku pengembangan cerita rakyat berbahasa Jawa yang 

bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati. 

Pembelajaran membaca cerita rakyat agar dapat lebih berkembang, 

khususnya menambah wawasan siswa dan penanaman nilai sosial budaya Jawa 

perlu menambah cerita rakyat lain dalam materi pembelajaran. Berdasarkan 

identifikasi masalah tersebut, maka perlu adanya buku pengayaan cerita rakyat 

Genuk Kemiri yang bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan paparan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 

masalah terhadap pengembangan buku pengayaan cerita rakyat yang bermuatan 

nilai sosial budaya Jawa. Produk yang peneliti hasilkan nantinya merupakan buku 

pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri yang bermuatan nilai sosial budaya Jawa 

di Kabupaten Pati khususnya bagi siswa SMP. Pengembangan buku pengayaan ini 

diharapkan mampu menambah ketersediaan buku pengayaan berbahasa Jawa dan 

menanamkan nilai-nilai budaya terutama nilai sosial budaya Jawa dalam diri 

siswa. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Apa saja kebutuhan guru dan siswa SMP tentang buku pengayaan cerita 

rakyat bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati? 
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2. Bagaimana prototipe pengembangan buku pengayaan cerita rakyat Genuk 

Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Menyediakan kebutuhan buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai 

sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati berdasarkan persepsi siswa dan 

guru. 

2. Mengembangkan prototipe buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri 

bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat secara teoretis dan praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian bahan ajar membaca 

cerita rakyat yang berbasis kontekstual. Buku tersebut juga diharapkan dapat 

bermanfaat pada dunia pendidikan khususnya pada pengembangan buku 

pengayaan Bahasa Jawa pada kompetensi dasar membaca cerita rakyat. 

2. Manfaat Praktis 

(1) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan guru dalam mencari 

variasi materi pada kompetensi membaca cerita rakyat dan menanamkan nilai 

sosial lokalitas budaya Jawa pada siswa. 
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(2) Bagi Siswa 

Buku yang dihasilkan diharapkan dapat membantu siswa dalam 

menempuh kompetensi membaca cerita. Dengan bertambahnya ketersediaan 

buku, semakin banyak pula pilihan bacaan siswa serta buku ini dapat menjadi 

bacaan yang cocok bagi siswa. Selain itu, siswa dapat mengetahui nilai sosial 

budaya Jawa yang ada di sekitar tempat tinggalnya. 

(3) Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi bagi peneliti lain 

yang ingin mengadakan penelitian lanjutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

2.1 Kajian Pustaka 

 

Sebuah penelitian merupakan suatu tindakan yang terealisasi dari hasil 

berpikir yang tidak terlepas dari sebuah penelitian yang telah ada sebelumnya. 

Tinjauan pada hasil penelitian terdahulu berguna untuk mengetahui relevansi sebuah 

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian tentang buku pengayaan atau buku 

bacaan cukup banyak. Penelitian tersebut pada umumnya menghasilkan bahan 

ajar, media pembelajaran, dan model pembelajaran yang mengarah pada 

pembelajaran bahasa dan sastra Jawa. Sampai saat ini belum ditemukan penelitian 

tentang pengembangan buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai sosial 

budaya Jawa di Kabupaten Pati. 

Sesuai dengan paparan di atas, ada beberapa penelitian yang relevan 

dengan topik penelitian ini. Penelitian tersebut di antaranya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Jaffee (2001), Knight, dkk. (2010), Febriani (2012), Nufus (2013) 

dan Azizah (2013).  

Penelitian yang dilakukan oleh Martin S.Jaffee tahun 2001 dengan judul 

Torah in The Mouth: Writing and Oral Tradition in Palestinian Judaism mengkaji 

tentang tradisi lisan suatu Kaum Yahudi yang berada di Palestina. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama menulis suatu bacaan 

yang bersumber dari tradisi lisan pada suatu daerah tertentu. Perbedaannya adalah 

penelitian Martin S.Jaffee menulis tentang tradisi lisan di Palestina sedangkan 

8 
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penelitian ini menulis tentang tradisi lisan masyarkat Jawa yakni cerita rakyat 

Pati. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bob G. Knight dan Philip Sayegh tahun 

2010 dengan judul Cultural Values and Caregiving: The Update Sociocultural 

Stress and Coping Model ini membuktikan bahwa nilai-nilai budaya 

mempengaruhi perilaku dan keadaan sosial budaya suatu masyarakat. Penelitian 

tersebut sangat mendukung peneliti untuk mengembangkan buku cerita rakyat 

yang bermuatan nilai-nilai Budaya Jawa karena dengan menyisipkan nilai-nilai 

budaya tersebut maka pembaca diharapkan dapat menanamkannya pada 

kehidupan sehari-hari.  

Persamaan yang dilakukan oleh Bob G. Knight dan Philip Sayegh dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang nilai-nilai budaya yang 

perpengaruh terhadap kehidupan masyarakat tertentu. Perbedaannya yakni Bob G. 

Knight dan Philip Sayegh melakukan penelitian tentang nilai-nilai budaya yang 

mempengaruhi perilaku dan keadaan sosial budaya suatu masyarakat, sedangkan 

penelitian ini mengembangkan nilai-nilai budaya Jawa dalam suatu buku cerita 

rakyat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Meina Febriani tahun 2012 dengan 

jurnalnya “Pengembangan Bahan Ajar Apresiasi Dongeng Banyumas bagi Siswa 

SD Kelas Rendah” ini menghasilkan produk bahan ajar apresiasi dongeng 

Banyumas bagi siswa SD kelas rendah yakni kelas III. Kelebihan dari penelitian 

terebut adalah menghasilkan buku pengayaan yang mengulas kisah dongeng berisi 

nilai-nilai yang terkandung, pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dan penjelasan 
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tempat yang menjadi setting juga turut dicantumkan dalam buku kumpulan 

dongeng. Dengan demikian, maka apa yang menjadi tujuan penulis akan mudah 

dipahami oleh siswa. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Meina Febriani dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menghasilkan produk berupa buku pengayaan 

kepribadian yang di dalamnya mengulas nilai-nilai yang terkandung dalam cerita. 

Kedua penelitian tersebut juga memiliki tujuan yang hampir sama yakni 

menanamkan nilai-nilai moral dan mengenalkan budaya lokal sebagai bagi anak-

anak sebagai generasi penerus bangsa.  

Perbedaan kedua penelitian ini terdapat pada bidang pelajaran dan pola 

cerita. Bidang pelajaran penelitian tersebut dikhususkan pada mata pelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

lebih pada pelajaran bahasa Jawa. Pada pola cerita, peneliti lebih menitikberatkan 

pada cerita rakyat dengan nilai sosial budaya Jawa, sedangkan Febriani (2012) 

menggunakan pola cerita yang bebas disertai dengan nilai karakter pada anak.  

Nufus (2013) melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku 

Pengayaan Cerita Anak Berbahasa Jawa Berbasis Pendidikan Karakter dalam 

Lingkungan Keluarga”. Setelah dikaji, penelitiannya menitikberatkan pada bahan 

ajar berupa buku pengayaan kepribadian berbasis pendidikan karakter dalam 

lingkungan keluarga.  

Persamaan penelitian Dinina Diyanatin Nufus dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah sama-sama menghasilkan buku cerita berbahasa Jawa. 

Perbedaannya yaitu, Nufus (2013) mengembangkan buku pengayaan cerita anak 
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berbahasa Jawa berbasis pendidikan karakter dalam lingkungan keluarga dengan 

objek penelitiannya adalah siswa SD, sedangkan peneliti mengembangkan buku 

pengayaan cerita rakyat yang bermuatan nilai budaya Jawa dengan objek 

penelitiannya adalah siswa SMP. 

Penelitian Azizah (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan 

Buku Bacaan Cerita Rakyat Bahasa Jawa Berbasis Kontekstual di Kabupaten 

Brebes” menghasilkan buku bacaan cerita rakyat bahasa Jawa berdialek Brebes 

disertai dengan gambar ilustrasi yang diberi warna yang menarik. Bacaan yang 

dikembangkan mengandung pesan moral sesuai dengan ketentuan penyusunan 

buku pengayaan atau buku bacaan kepribadian.  

Persamaan penelitian Nur Azizah dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah sama-sama menghasilkan buku cerita rakyat berbahasa Jawa. 

Perbedaannya yakni bahasa Jawa yang digunakan Nur Azizah berdialek Brebes 

sedangkan peneliti menggunakan Bahasa Jawa baku. Dalam buku pengayaan 

Azizah memuat beberapa dongeng yang berasal dari Kabupaten Brebes, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan buku pengayaan 

satu cerita rakyat yang lengkap dengan nilai-nilai budaya Jawa di Kabupaten Pati. 

Dari beberapa kajian pustaka di atas menunjukan bahwa penelitian tentang 

pengembangan buku pengayaan cerita rakyat sudah pernah dilakukan. Namun, 

belum ada penelitian yang mengembangan buku bacaan cerita rakyat Pati yang 

bermuatan nilai-nilai sosial budaya Jawa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian pengembangan buku bacaan cerita rakyat belum pernah dilakukan. 

Buku bacaan cerita rakyat yang akan dikembangkan yaitu buku bacaan cerita 
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rakyat Genuk Kemiri yang berasal dari Kabupaten Pati. Dengan adanya buku 

bacaan cerita rakyat tersebut diharapkan bisa bermanfaat untuk membantu siswa 

dalam belajar membaca pemahaman cerita rakyat serta menambah pengetahuan 

tentang cerita rakyat di Kabupaten Pati. 

2.2 Landasan Teoretis 

Peneliti menggunakan beberapa teori sebagai dasar dalam melakukan 

penelitian. Adapun teori-teori yang akan dipaparkan berkaitan dengan penelitian 

meliputi teori tentang buku pengayaan, cerita rakyat, dan nilai sosial budaya Jawa. 

2.2.1 Buku Pengayaan 

Pada subbab ini akan membahas mengenai hakikat buku pengayaan, jenis-

jenis buku pengayaan, dan prinsip penulisan buku pengayaan. 

2.2.1.1 Hakikat Buku Pengayaan  

Menurut ruang lingkup kewenangan dan dalam pengendalian kualitasnya, 

buku dikelompokkan menjadi dua, yaitu buku teks pelajaran dan buku nonteks 

pelajaran. Buku nonteks digolongkan menjadi tiga yaitu, (1) buku pengayaan, (2) 

buku referensi, (3) buku panduan pendidik. Buku pengayaan merupakan buku-

buku yang tidak digunakan secara langsung sebagai buku untuk  mempelajari 

salah satu bidang studi pada lembaga pendidikan (Depdiknas 2008: 2). 

Menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan (2008: 6) buku pengayaan 

adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya buku teks pada 
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pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi. Sedangkan menurut Muslich 

(2010:25) buku pengayaan merupakan buku yang memuat kumpulan bacaan, 

informasi, atau uraian yang dapat memperluas pengetahuan siswa tentang bidang 

tertentu.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa buku 

pengayaan adalah buku yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk menambah 

ilmu pengetahuan guna menunjang bidang studi tertentu.  

2.2.1.2 Jenis-Jenis Buku Pengayaan  

Menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2008: 7), buku pengayaan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu (1) 

buku pengayaan pengetahuan, berisi tentang materi yang dapat mengembangkan 

pengetahuan, memperkaya wawasan, pemahaman, dan penalaran pembaca; (2) 

buku pengayaan keterampilan, memuat materi yang dapat memerkaya dan 

meningkatkan kemampuan dasar para pembaca dalam rangka meningkatkan 

aktivitas yang praktis dan mandiri; dan (3) buku pengayaan kepribadian,  memuat 

materi yang dapat meningkatkan kepribadian, sikap, dan pengalaman batin 

pembaca. 

Buku pengayaan yang akan dikembangakan dalam penelitian ini termasuk 

dalam jenis buku pengayaan kepribadian. Buku tersebut memuat materi yang 

dapat meningkatkan kepribadian, sikap, dan pengalaman siswa. 

2.2.1.3 Prinsip-prinsip Penulisan Buku Pengayaan  
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Menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2008), ada dua komponen yang harus diperhatikan dalam menulis 

buku pengayaan. Kedua komponen tersebut yaitu: komponen dasar, dan 

komponen utama.  

(1) Komponen Dasar  

Komponen dasar ini terdiri dari ketentuan dasar penerbitan, struktur buku, 

dan komponen grafika.  

a. Ketentuan Dasar Penerbitan 

Ketentuan dasar sebuah penerbitan harus mendapat perhatian dari semua 

pihak, mulai dari pihak penulis hingga pihak penerbit. Dalam mempersiapkan 

penerbitan buku pihak penerbit akan selalu berhubungan dengan penulis. Penerbit 

menyunting karya yang akan dicetak, setelah naskah dari penulis terlebih dahulu 

diolah oleh penyunting, penata letak, dan ilustrator dari penerbit. Penyuntingan 

yang dilakukan oleh penulis meliputi pencetakan grafika, kesesuaian ilustrasi atau 

gambar dengan pembahasan, serta kesesuaian lain. 

b. Struktur Buku  

Struktur buku terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, isi, dan akhir. 

Bagian awal terdiri atas kata pengantar atau prakata dan daftar isi. Bagian isi 

merupakan materi buku, dan bagian akhir terdapat daftar pustaka yang dapat 

dilengkapi dengan indeks, glosarium, atau lampiran.  

c. Komponen grafika  
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Komponen grafika yang harus diperhatikan yaitu, buku dijilid dengan rapi 

dan kuat, menggunakan huruf, gambar, dan ilustrasi yang terbaca, dicetak dengan 

jelas dan rapi, dan menggunakan kertas berkualitas dan aman.  

(2) Komponen Utama  

Komponen utama yang harus diperhatikan dalam menulis buku pengayaan 

meliputi komponen-komponen sebagai berikut.  

a. Komponen Materi  

Materi yang dituangkan dalam buku adalah (a) materi yang ditulis sesuai 

dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih, dan akurat, (b) 

mengoptimalkan penggunaan sumber-sumber yang sesuai dengan kondisi di 

Indonesia, (c) materi atau isi buku harus secara maksimal membangun 

karakteristik kepribadian Indonesia yang diidamkan dan kepribadian yang 

mantap.  

b. Komponen Penyajian  

Materi yang disajikan dalam buku harus runtut, bersistem, lugas, dan 

mudah dipahami. Penyajian materi dapat menumbuhkan pembaca untuk mencari 

tahu lebih mendalam dengan mencari sumber bacaan lain dan mencoba uraian 

yang disajikan dalam buku.  

c. Komponen Bahasa atau Ilustrasi  

Hal yang harus diperhatikan dalam komponen bahasa dan ilustrasi yaitu 

(a) bahasa yang meliputi ejaan, kata, kalimat, dan paragraf harus tepat, lugas, dan 

jelas; (b) istilah atau simbol harus baku dan menyeluruh; (c) buku yang menuntut 

kehadiran ilustrasi, maka penggunaan ilustrasi harus proposional.  
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d. Komponen Kegrafikan  

Komponen grafika merupakan komponen yang berkaitan dengan desain 

kulit buku dan tipografi isi buku. 

2.2.2 Cerita Rakyat 

Pada subbab ini akan membahas mengenai pengertian cerita rakyat, ciri-ciri 

cerita rakyat, jenis cerita rakyat, dan teknik penulisan cerita rakyat. 

2.2.2.1 Pengertian Cerita Rakyat  

Di dalam kesusastraan Indonesia dikenal adanya cerita rakyat. Cerita 

rakyat dibangun dan dikembangkan melalui bahasa lisan sebagai sarana 

pengungkapnya. Eastmond (2007: 249) dalam jurnalnya menyatakan bahwa cerita 

rakyat merupakan suatu cerita yang bukan dari suatu terjemahan-terjemahan yang 

nyata dari kebenaran, namun merefleksi keterkaitan antara kehidupan, 

pengalaman, dan cerita.  

Danandjaja (2007: 21) menyatakan cerita rakyat merupakan bagian 

kebudayaan yang berbentuk lisan dan diwariskan secara turun temurun. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Djamaris (1993: 15), 

bahwa cerita rakyat adalah suatu golongan cerita yang hidup dan berkembang 

secara turun temurun dari suatu generasi ke genarasi berikutnya. Berbeda dengan 

Propp (1987: 4) menyatakan, cerita rakyat merupakan cerita tentang kehidupan 

sehari-hari dan kehidupan binatang yang mengandung kejadian-kejadian ajaib. 

Djamaris (1993: 40-41) menambahkan bahwa suatu cerita rakyat bukan 

sekedar cerita fiktif belaka, namun suatu karangan bebas yang dianggap benar-

benar terjadi dan berkembang pada zaman tertentu yang pengarangnya tidak 
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diketahui. Keberadaan cerita rakyat suatu masyarakat berpengaruh terhadap 

fungsi dan nilai sosial yang ada pada masyarakat tertentu. Selain sebagai pelipur 

lara, cerita rakyat berfungsi sebagai pembawa nilai dan amanat yang filosofis. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa cerita rakyat merupakan suatu cerita 

yang mengandung muatan nilai-nilai luhur dalam kehidupan. 

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa cerita rakyat adalah cerita tentang kehidupan manusia maupun binatang 

yang memuat tentang nilai-nilai dalam kehidupan yang di sampaikan secara lisan 

dari generasi ke generasi berikutnya.  

2.2.2.2 Ciri-ciri Cerita Rakyat 

Cerita rakyat sebagai salah satu bagian dari warisan budaya, memiliki ciri 

yang berbeda dengan cerita-cerita lainnya. Menurut Propp (1987: 4) ciri cerita 

rakyat yaitu, ceritanya berkaitan dengan kejadian-kejadian yang ajaib dan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Ciri cerita rakyat yang sependapat oleh 

Propp, yakni Borins (2012: 166) menyatakan bahwa semakin cerita rakyat itu 

dipahami, maka tidak dapat dipisahkan dari aspek interaksi sosial artinya cerita 

rakyat berkaitan dengan kehidupan sosial.  

Danandjadja (2007: 3-4) juga merumuskan beberapa ciri cerita rakyat 

yaitu, (1) cerita rakyat disebarkan secara lisan, (2) cerita rakyat juga hanya 

disebarkan di masyarakat kolektif tertentu dan bersifat tradisional, (3) cerita 

rakyat memiliki versi dan varian yang berbeda, (4) bersifat anonim yaitu nama 

pengarang pertama tidak diketahui, (5) cerita rakyat mempunyai bentuk yang 

berumus dan berpola, contohnya pada penggunaan bahasanya yang dirumuskan 
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sebaik mugkin dan menggunakan agar terasa indah, (6) cerita rakyat berguna bagi 

kehidupan masyarakat kolektif tertentu, sebagai alat pendidik, dan hiburan, (7) 

berita rakyat juga terkadang bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika sendiri 

yang tidak sesuai dengan logika pada umumnya, (8) cerita rakyat menjadi milik 

bersama dari kolektif tertentu, (9) bersifat polos dan lugu, sehingga kelihatan 

kasar dan spontan. 

 Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa ciri cerita rakyat yaitu 

disebarkan secara secara lisan. Penyebaran cerita secara lisan menyebabkan cerita 

rakyat digolongkan ke dalam jenis folklor lisan, pengarang pertama cerita tidak 

diketahui, dan memiliki banyak versi. Selain sebagai hiburan, cerita rakyat 

berguna sebagai alat pendidik. 

2.2.2.3 Jenis-jenis Cerita Rakyat 

Cerita rakyat tidak hanya terdiri dari satu jenis golongan saja. Ada 

beberapa ahli yang menggolongkan cerita rakyat menjadi beberapa golongan. 

Wundt (dalam Propp 1987: 6) mengelompokkan cerita rakyat menjadi tujuh 

golongan, yaitu; (1) cerita dongeng mitos (Mythologische Fabel Marchen), (2) 

cerita pari-pari tulen (Reine Zauberchen), (3) cerita dan dongeng tumbuhan 

(Biologische Marchen and Fabeln), (4) cerita dongeng binatang tulen (Reine 

Tierfabeln), (5) cerita-cerita asal-usul (Abstammungsamarchen), (6) cerita dan 

dongeng jenaka (Scherzmarchen and Scherzjabeln), (7) dongeng-dongeng moral 

(Moralische Fabeln).  

Dari ketujuh jenis tersebut digolongkan oleh Propp (1987: 4) menjadi tiga 

jenis, yaitu cerita yang mengandung kejadian yang ajaib, cerita yang mengandung 
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kejadian sehari-hari, serta cerita tentang binatang. Berbeda dengan kedua 

pendapat tersebut, Somad, dkk (2007: 171) menyatakan cerita rakyat digolongkan 

menjadi tiga yaitu mite, legenda, dan dongeng.  

Somad, dkk. (2008) menyatakan mite adalah cerita prosa rakyat, yang 

dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya cerita, 

legenda adalah dongeng asal mula terjadinya suatu tempat, peristiwa atau 

keberadaan suatu daerah, dan legenda yang terdiri atas cerita-cerita tentang tokoh-

tokoh agama, sedangkan dongeng merupakan cerita-cerita pelipur lara dengan 

tokoh binatang yang disebut juga dengan fabel.  

 Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat 

digolongkan menjadi tiga, yaitu mite, legenda, dan dongeng. Mite merupakan 

cerita masa lampau yang dianggap benar-benar terjadi dan ditokohi oleh dewa. 

Legenda merupakan cerita rakyat yang menceritakan terjadinya suatu tempat. 

Sedangkan dongeng merupakan cerita rakyat yang dianggap tidak pernah terjadi 

dan ditokohi oleh manusia maupun binatang serta dibuat hanya untuk hiburan.  

2.2.2.4 Teknik Penulisan Cerita Rakyat 

Cerita rakyat memiliki ragam jenis yang banyak, maka dibutuhkan suatu 

keahlian khusus untuk melestarikannya dalam bentuk tulisan. Dalam menulis 

karya sastra harus memperhatikan unsur intrinsik yaitu unsur-unsur yang 

membangun dalam cerita (Stanton dan Chapman, dalam Nurgiyantoro 1995: 23). 

Unsur-unsur yang saling berkaitan tersebut adalah peristiwa, cerita, plot, 

penokohan, tema, latar, sudut pandang pencitraan, dan gaya bahasa. 
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  Menurut Rampan (2014) menulis cerita rakyat tidak sepenuhnya 

tergantung pada imajinasi, karena cerita rakyat memiliki pola tertentu yang sesuai 

dengan jenisnya. Adapun tahap-tahap penulisan cerita rakyat yaitu, (1)  

pengumpulan bahan dari narasumber asli yang umumnya menggunakan bahasa 

daerah, (2) transliterasi atau penyalinan ke bahasa Indonesia, dan (3) penulisan 

ulang materi yang sudah tersedia. Setiap tahap tersebut membutuhkan kiat khusus 

supaya mampu memperoleh hasil yang diinginkan. 

1. Cara Membuka Cerita 

Pembukaan cerita rakyat adalah pintu masuk ke dalam cerita. Pembukaan 

yang menarik harus mengandung daya tarik, berisi pertanyaan, dan menyimpan 

kerahasiaan. Setelah melewati pembuka yang menyenangkan, pembaca akan 

meneruskan pembacaan dan menekuni alinea-alinea berikutnya. 

2. Menggiring pada Keasyikan 

Upaya menggiring pembaca pada keasyikan cerita dapat menggunakan 

plot. Umumnya dalam penulisan cerita anak menggunakan plot lurus sehingga 

tidak rumit untuk dibaca. Agar cerita semakin menarik, maka menggunakan 

perangkat suspense di dalam tulisan sehingga akan ditemukan kejutan-kejutan 

pada klimaks atau pada bagian-bagian tertentu dari cerita.  

3. Pertengahan Cerita 

Kalimat-kalimat bagian pertengahan cerita harus memakai diksi yang 

menarik, kata-kata yang bersugesif, perkaitan pada bagian sebelum dan 

sesudahnya secara sinkronis, sehingga menjadi sebuah rangkaian yang mengikat 

pembaca pada pembacaan yang tidak melelahkan.  
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4. Klimaks 

Klimaks merupakan puncak dari cerita. Dalam teori penulisan, kalimat 

penutup merupakan klimaks yang akan memberi sugesti tertentu kepada perasaan 

pembaca. Dengan denikian, akan tertanam kesan tertentu di dalam hati pembaca 

terhadap cerita. 

5. Menyauk Makna Cerita  

Biasanya di akhir cerita dicantumkan ringkasan makna cerita. Hal tersebut 

sangat penting terutama bagi anak-anak sebagai pembaca untuk mengetahui arti 

dari cerita yang sudah dibaca.  

2.2.3 Nilai Sosial Budaya Jawa 

Pada subbab ini membahas tentang pengertian nilai sosial budaya Jawa 

dan pandangan hidup masyarakat Jawa di Pati terhadap nilai sosial budaya Jawa. 

2.2.3.1 Pengertian Nilai Sosial Budaya Jawa 

Nilai adalah konsepsi (tersurat atau tersirat, yang sifatnya membedakan 

individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang diinginkan, yang memengaruhi 

tindakan pilihan terhadap cara, tujuan antar dan tujuan akhir (Kluckhohn dalam 

Mulyana 2004: 1). Pengertian nilai budaya menurut Koentjaraningrat (2002: 25) 

nilai budaya merupakan konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar 

masyarakat mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam 

hidup. Karena itu, suatu system nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman 

tertinggi bagi tindakan manusia, seperti aturan-aturan khusus, hukum dan norma, 

semuanya berpedoman pada nilai budaya. 

Berbeda dengan Suseno, dkk (1983: 21) yang mendefinisikan nilai 
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menurut pandangan budaya Jawa bahwa nilai itu mesti dilaksanakan dalam 

tindakan konkret empiris, yakni mereka suka menilai segala apa menurut ukuran 

kasar alus. Untuk mencapai hal tersebut, orang Jawa harus berusaha untuk 

memperhalus semua segi kehidupannya. Untuk memperhalus perasaannya yakni 

dengan mengatur hubungan-hubungan sosialnya sesuai dengan tata krama (sopan 

santun). Jadi, nilai-nilai sosial menurut orang Jawa akan mempunyai arti jika 

nyata-nyata dilakukan dengan melakukan apapun tindakannya dengan tatakrama 

sopan-santun. 

2.2.3.2 Pandangan Hidup Masyarakat Jawa di Pati terhadap Nilai-nilai 

Sosial Budaya Jawa 

Suatu masyarakat pada hakekatnya mempunyai pandangan hidup yang 

dijadikan pegangan, pedoman, arahan, dan petunjuk untuk hidup. Menurut 

Koentjaraningrat, pandangan hidup adalah nilai-nilai yang dianut oleh suatu 

masyarakat yang dipilih secara selektif oleh para individu dan golongan di dalam 

masyarakat. Dalam jurnalnya, Vranes (2006: 398) menambahkan bahwa nilai-

nilai merupakan sesuatu yang mempunyai fungsi mendasar, yakni mewajibkan, 

melarang, dan menganjurkan, sesuai dengan nilai-nilai yang logis. Dengan 

demikian, pandangan hidup adalah nilai yang mempunyai fungsi sebagai landasan 

hidup untuk mewajibkan, melarang, dan menganjurkan masyarakat dalam 

bertindak. 

Masyarakat Jawa sangat menjunjung tinggi nilai-nilai sosial budaya Jawa 

karena mereka merasa tergantung kepada sesamanya. Hal tersebut sejalan dengan 

Koentjaraningrat (2002: 30) mengatakan kebudayaan lain lebih mementingkan 
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hubungan horizontal antara manusia dengan sesamanya. Orang dalam suatu 

kebudayaan serupa itu akan amat merasa tergantung kepada sesamanya dan usaha 

untuk memelihara hubungan baik dengan tetangga dan sesamanya merupakan 

suatu hal yang dianggap amat penting dalam hidup.  

Sama halnya dengan masyarakat Jawa pada umumnya, masyarakat Jawa di 

Pati menjunjung tinggi nilai-nilai sosial Budaya Jawa. Hal tersebut dapat dilihat 

bahwa mereka mempunyai pedoman hidup berupa nilai-nilai yang muncul dalam 

suatu unen-unen atau pepatah. Adapun unen-unen yang paling mendominasi di 

kehidupan mereka diantaranya: tanggap ing sasmita, urip tulung-tinulung, tepa 

slira. 

Tanggap ing sasmita yang berarti mampu memahami apa yang dimaksud 

oleh orang lain dan ditindak lanjuti dengan tindakan. Sebagai contoh seseorang 

yang dengan sendirinya menolong orang sedang terkena musibah tanpa orang 

tersebut memintanya. Maka orang Jawa mengatakan orang yang demikian adalah 

orang yang mempunyai nilai tanggap ing sasmita.  

Urip Tulung-Tinulung (hidup tolong-menolong), orang Jawa senantiasa 

berperilaku saling tolong-menolong dalam kebaikan, tetapi dilarang saling menolong 

dalam perbuatan dosa dan perselisihan. Unen-unen tersebut merupakan unen-unen 

yang digolongkan sebagai kewajiban, karena jika hidup tidak tolong-menolong maka 

mereka akan dikucilkan.  

Tepa Slira (tenggang rasa), merupakan etika orang Jawa dalam pergaulan 

sosial untuk menghormati dan menghargai orang lain. Hal ini dimaksudkan untuk 

menjaga keharmonisan hidup bersama-sama.  
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Unen-unen Jawa diatas yakni tanggap ing sasmita, urip tulung-tinulung, 

tepa slira merupakan nilai sosial budaya Jawa yang relevan dengan nilai dalam 

pendidikan karakter bangsa yakni nilai peduli sosial (mampu menumbuhkan sikap 

dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat 

yang membutuhkan). 

Nilai-nilai sosial yang dimiliki oleh budaya Jawa sangat tepat apabila 

digunakan sebagai pedoman pembentukan karakter siswa karena nilai-nilai sosial 

budaya Jawa tersebut sangat mendukung nilai-nilai dalam pendidikan karakter 

bangsa. Ada 18 (delapan belas) nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 

karakter bangsa (Kemendiknas 2010: 9-10), yakni: religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, madiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.  

Nilai-nilai di atas dapat pula dikembangkan dalam sebuah cerita rakyat 

Genuk Kemiri di Kabupaten Pati. Sisipan nilai yang baik dapat menjadi inti 

cerita yang bisa diambil dan dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.2.4 Kerangka Berpikir 

Buku merupakan salah satu suplemen penting dalam pembelajaran. 

Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 6 yang intinya menyatakan bahwa 

selain buku teks pelajaran, guru dapat menggunakan buku pengayaan dalam 

proses pembelajaran karena buku tersebut dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan peserta didik. 

Buku pengayaan di masyarakat sering dikenal dengan istilah buku bacaan 

atau buku kepustakaan. Keberadaannya sangat dibutuhkan dalam mendukung 

pembelajaran, namun buku pengayaan bahasa Jawa kurang begitu memenuhi 

standar yang dibutuhkan masyarakat. Kurangnya bahan ajar cerita rakyat 

berbahasa Jawa merupakan faktor utama guru menggunakan cerita rakyat dalam 

pembelajaran yang selalu sama dari tahun ke tahun, sehingga anak kurang 

mengenal dan memahami budaya dari tempat tinggalnya sendiri.Hal tersebut 

berimbas pada nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati yang semakin 

memudar.  

Buku pengayaan yang akan dibuat oleh peneliti diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah pada 

kompetensi dasar memahami bacaan cerita rakyat. Selain itu, dengan 

bertambahnya ketersediaan buku yang bermuatan nilai-nilai budaya Jawa, siswa 

akan lebih mengenal dan cinta dengan budayanya sendiri. Penelitian ini 

digambarkan dalam bagan berikut ini. 
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Bagan  2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan 

(Research and Development). Borg dan Gall (dalam Sugiyono, 2009: 409) 

menyebutkan ada sepuluh langkah pelaksanaan penelitian dan pengembangan, 

yaitu (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) 

validasi desain, (5) penyempurnaan produk awal, (6) uji coba produk yang telah 

disempurnakan, (7) penyempurnaan produk yang telah disempurnakan, (8) 

pengujian produk yang telah disempurnakan, (9) uji lapangan produk yang telah 

disempurnakan, dan (10) diseminasi, implementasi serta institusionalisasi. 

Dalam mengembangkan buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai 

sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati ini direduksi hanya sampai pada proses 

revisi desain. Jadi, langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan yaitu, (1) 

potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, 

(5) revisi desain. 

3.2 Prosedur Penelitian 

Berdasarkan langkah-langkah kegiatan diatas, berikut ini merupakan 

prosedur penelitian yang akan dilakukan.  

(1) Potensi dan Masalah 

27 
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Langkah yang pertama, mendefinisikan pokok permasalahan dan mencari 

potensi untuk pemecahan masalah, meliputi kegiatan: (a) mencari data empirik 

mengenai buku pengayaan cerita rakyat yang sudah ada, dan (b) mencari sumber 

pustaka dan hasil penelitian yang relevan. 

(2) Pengumpulan Data 

Langkah yang kedua, mengumpulkan berbagai informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan perencanaan produk, yakni dengan cara menganalisis 

kebutuhan guru dan siswa terhadap buku bacaan cerita rakyat. 

(3) Desain Produk 

Langkah yang ketiga, merancang dan menyusun buku pengayaan cerita 

rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati 

berdasarkan hasil angket kebutuhan siswa dan guru. 

(4) Validasi Desain 

Langkah yang keempat, pengkajian dan penilaian prototipe buku 

pengayaan rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten 

Pati oleh ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai prototipe tersebut. 

(5) Revisi Desain 

Langkah yang terakhir yakni merevisi produk atas saran dari ahli. Setelah 

kelima tahap telah terpenuhi, maka dilakukan deskripsi hasil penelitian. Deskripsi 

berupa penjelasan mengenai buku pengayaan rakyat Genuk Kemiri bermuatan 

nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati. 
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Bagan 3.1Bagan Tahapan Penelitian 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data  

Data dalam penelitian ini terdiri atas tiga macam data. Pertama, data 

observasi terhadap buku pengayaan cerita rakyat berbahasa Jawa yang sudah ada. 

Kedua, data kebutuhan siswa dan guru terhadap buku pengayaan cerita rakyat 

Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati. Data 

kebutuhan siswa dan guru diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan 

penyebaran angket diharapkan dapat menjaring data tentang berbagai macam 

pendapat responden mengenai buku pengayaan yang dibutuhkan. Ketiga, data 

yang diperoleh berupa penilaian terhadap buku pengayaan yang dikembangkan 

oleh peneliti. Data berupa skor penilaian dan validasi yang dilakukan oleh dosen 

ahli yang didapat dari penyebaran angket dan wawancara. 

Tahap 1 

Potensi dan Masalah 

Tahap 2 

Pengumpulan Data 

Tahap 4 

Validasi Desain 

Tahap 3 

Desain Produk 

Tahap 5 

Revisi Desain 
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3.2.2 Sumber Data  

Dalam penelitian ini terdiri atas tiga sumber data. Sumber data pertama 

yaitu survei dan pengamatan terhadap buku pengayaan cerita rakyat berbahasa 

Jawa yang sudah ada. Data tersebut bersumber dari Perpustakaan di tiga SMP 

yang berbeda, yaitu perpustakaan SMP Negeri 3 Pati, perpustakaan SMP Negeri 8 

Pati, perpustakaan SMP negeri 1 Margorejo. 

Sumber data yang kedua, yaitu siswa dan guru. Siswa yang dijadikan 

sebagai sasaran penelitian untuk memperoleh data tentang kebutuhan dalam 

pengembangan buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai 

sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati dari tiga sekolah yang berbeda, yaitu SMP 

Negeri 3 Pati, SMP Negeri 8 Pati, dan SMP Negeri 1 Margorejo. Ketiga SMP 

tersebut mewakili sekolah unggulan, sedang, dan sekolah biasa. Tujuan pemilihan 

sekolah tersebut agar buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri yang akan 

dikembangkan dapat digunakan di semua sekolah di Kabupaten Pati. Siswa yang 

dijadikan sumber data, setiap satu sekolah diambil satu kelas. Sedangkan guru 

yang menjadi sumber penelitian ini adalah satu guru bahasa Jawa dari masing-

masing tiga sekolah tersebut. Pemilihan tiga guru yang berbeda tersebut 

diharapkan data kebutuhan yang terjaring dapat mewakili beragam kebutuhan 

terhadap buku pengayaan cerita rakyat, sehingga buku dapat digunakan di semua 

sekolah. 

Sumber data yang ketiga yaitu ahli. Ahli yang menjadi sumber data dalam 

penelitian ini adalah dosen ahli yang memiliki kemampuan untuk mengevaluasi 
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buku bacaan cerita rakyat. Berikut ini penjelasan secara singkat mengenai 

pembagian sumber data. 

Tabel 3.1 Tabel Data dan Sumber Data 

 

No Data Sumber Data 

1 Survei dan pengamatan terhadap 

buku pengayaan cerita rakyat 

berbahasa Jawa dan penelitian 

relevan yang sudah ada  

 

Perpustakaan daerah Pati, perpustakaan 

SMP N 3 Pati, perpustakaan SMP N 8 

Pati, perpustakaan SMP N 1 

Margorejo.  

2 Kebutuhan siswa dan guru terhadap 

prototipe buku bacaan cerita rakyat  

- Siswa dan guru SMP N 3 Pati 

- Siswa dan guru SMP N 8 Pati 

- Siswa dan guru SMP N 1 Margorejo  

3 Validasi prototipe buku   Ahli (Dosen Bahasa Jawa) 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Bentuk instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen nontes. 

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, 

pedoman wawancara, angket kebutuhan siswa, angket kebutuhan guru, dan angket 

penilaian prototipe buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai 

sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian 

Data Sumber Data Instrumen 

Kondisi buku bacaan 

cerita rakyat di 

lapangan  

 

Perpustakaan daerah Pati, 

perpustakaan SMP N 3 Pati, 

perpustakaan SMP N 8 Pati, 

perpustakaan SMP N 1 Margorejo. 

Lembar 

observasi  

 

Kebutuhan siswa dan 

guru terhadap 

prototipe buku bacaan 

cerita rakyat  

- Siswa dan guru SMP N 3 Pati 

- Siswa dan guru SMP N 8 Pati 

- Siswa dan guru SMP N 1 

Margorejo 

Pedoman 

wawancara, 

angket kebutuhan 

buku bacaan 

cerita rakyat 

Validasi prototipe 

buku bacaan cerita 

rakyat  

Ahli (Dosen Bahasa Jawa) Angket uji ahli  

 

3.4.1 Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan sebagai lembar pengamatan yang digunakan 

untuk mengetahui ketersediaan buku pengayaan berbahasa Jawa di Kabupaten 

Pati dan pemanfaatannya dalam pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah. Selain itu, 

lembar observasi juga digunakan untuk mencari informasi mengenai cerita rakyat 

yang ada di Kabupaten Pati. Lembar observasi kondisi buku pengayaan cerita 

rakyat yang sudah ada meliputi; (1) kondisi fisik, (2) isi bacaan, (3) penggunaan 

bahasa, (4) kegrafikan. Empat hal tersebut nantinya akan dikembangkan menjadi 

pertanyaan-pertanyaan dalam angket observasi. Angket observasi ini ditujukan 

kepada perpustakaan daerah Kabupaten Pati, perpustakaan SMP Negeri 3 Pati, 
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perpustakaan SMP Negeri 7 Pati, dan perpustakaan SMP Negeri 1 Margorejo. 

Penyebaran angket ini membantu peneliti dalam membuat data mengenai kondisi 

buku bacaan cerita rakyat yang sudah ada.  

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi 

Aspek Indikator Nomer 

Kondisi fisik Buku Tanggapan mengenai kondisi buku yang ada 

Tahun terbit 

1-2              

3 

Isi Buku Tanggapan mengenai isi buku 4-5 

Bahasa  Tanggapan mengenai bahasa yang 

digunakan 

6-7 

Grafika Tanggapan mengenai sampul, gambar, dan 

warna 

8 

3.4.2 Pedoman Wawancara 

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara 

untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Pedoman wawancara berisi 

draft pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber cerita rakyat, siswa dan 

guru. Draft pertanyaan digunakan untuk mencari informasi mengenai materi cerita 

rakyat dan kebutuhan buku pengayaan di sekolah sasaran penelitian. Data yang 

diperoleh dari wawancara ini akan menjadi bahan pengembangan prototipe buku 

pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di 

Kabupaten Pati. 
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3.4.2.1 Pedoman Wawancara untuk Narasumber Cerita Rakyat 

Untuk memperoleh data cerita rakyat, dilakukan wawancara dengan juru 

kunci dan 2 masyarakat Desa Kemiri, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. Dari data 

wawancara tersebut akan direkontruksikan menjadi suatu cerita rakyat Genuk 

Kemiri. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Narasumber 

Aspek Indikator 

Jumlah 

Pertanyaan 

Isi cerita rakyat a) Pengetahuan mengenai cerita rakyat Genuk 

Kemiri. 

b) Asal-usul cerita rakyat Genuk Kemiri 

1 

 

1 

 

3.4.2.2 Pedoman Wawancara untuk Siswa  

Wawancara tentang kebutuhan prototipe buku pengayaan cerita rakyat 

bermuatan nilai sosial budaya Jawa ini ditujukan untuk para siswa SMP Negeri 3 

Pati, SMP Negeri 8 Pati, dan SMP Negeri 1 Margorejo. Siswa yang menjadi 

responden yakni 1 siswa dari masing-masing sekolah. Data yang diperoleh dari 

wawancara ini akan menjadi bahan pengembangan prototipe buku pengayaan 

cerita rakyat bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati. 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Siswa 

Aspek yang 

ditanyakan 

Indikator Pertanyaan Nomer 

Proses 

Pembelajaran 

Bahasa Jawa 

1. Ketertarikan terhadap mata pelajaran bahasa 

Jawa. 

2.  Pembelajaran bahasa Jawa menggunakan buku. 

3. Cerita rakyat yang sering diajarkan dalam 

pembelajaran. 

1 

 

2 

3 

 

Kebutuhan 

Materi dan 

Penyajian 

1. Tanggapan terhadap buku bacaan cerita rakyat 

yang sudah ada. 

2. Kebutuhan buku pengayaan cerita rakyat 

bermuatan nilai sosial budaya Jawa 

4-7 

 

8 

Kebutuhan 

Penggunaan 

Bahasa 

1. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat yang 

menggunakan bahasa Jawa baku. 

2. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat dengan 

bahasa Jawa ngoko 

9 

 

10 

Kebutuhan 

Grafika 

1. Gambar/ilustrasi  

2. Warna   

11 

12 

3.4.2.3 Pedoman Wawancara untuk Guru 

Wawancara tentang kebutuhan prototipe buku pengayaan cerita rakyat 

bermuatan nilai sosial budaya Jawa ini ditujukan untuk guru mata pelajaran 

Bahasa Jawa di SMP Negeri 3 Pati, SMP Negeri 8 Pati, dan SMP Negeri 1 

Margorejo. Guru yang menjadi responden yakni 1 guru mata pelajaran Bahasa 

Jawa dari masing-masing sekolah. Data yang diperoleh dari wawancara ini akan 

menjadi bahan pengembangan prototipe buku pengayaan cerita rakyat bermuatan 

nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati. 
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru 

Aspek Indikator Nomer 

Pembelajaran 

Bahasa Jawa 

di Sekolah 

1. Alokasi waktu PBM bahasa Jawa. 

2. Cerita rakyat daerah setempat untuk 

pembelajaran membaca. 

3. Media yang digunakan untuk pembelajaran 

cerita rakyat 

4. Kendala pemilihan buku pengayaan cerita 

rakyat berbahasa Jawa. 

1 

2 

3 

 

4 

Kebutuhan 

Materi dan 

Penyajian 

1. Tanggapan terhadap buku bacaan cerita rakyat 

yang sudah ada. 

2. Kebutuhan buku pengayaan cerita rakyat 

bermuatan nilai sosial budaya Jawa 

5-8 

 

9-10 

Kebutuhan 

Penggunaan 

Bahasa 

3. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat yang 

menggunakan bahasa Jawa baku. 

4. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat dengan 

bahasa Jawa ngoko  

11 

 

12 

Kebutuhan 

Grafika 

1. Gambar/ilustrasi 

2. Warna  

13 

Harapan  Saran untuk pengembangan prototipe 14 

3.4.3 Angket Kebutuhan 

Angket kebutuhan prototipe buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri 

bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati dibedakan menjadi dua, 

yaitu (1) angket kebutuhan siswa, dan (2) angket kebutuhan guru. Data yang 

diperoleh dari angket ini akan menjadi bahan pengembangan prototipe buku 

pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di 

Kabupaten Pati. 
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3.4.3.1 Angket Kebutuhan Siswa 

Angket kebutuhan prototipe buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai 

sosial budaya Jawa ini ditujukan untuk para siswa SMP Negeri 3 Pati, SMP 

Negeri 8 Pati, dan SMP Negeri 1 Margorejo. Data yang diperoleh dari angket ini 

akan menjadi bahan pengembangan prototipe buku pengayaan cerita rakyat 

bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati. 

Aspek yang akan dikupas dalam angket kebutuhan ini meliputi (1) materi 

dan penyajian materi yang dibutuhkan dan menarik bagi siswa, (2) penggunaan 

bahasa yang dipahami dan sesuai dengan kebutuhan siswa, (3) grafika atau 

tampilan buku yang menarik bagi siswa. Untuk memperoleh gambaran tentang 

angket ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket kebutuhan siswa di Kabupaten 

Pati terhadap prototipe buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai sosial 

budaya Jawa.  

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Kebutuhan Siswa 

 

Aspek Indikator Nomer 

Kebutuhan 

Materi dan 

Penyajian 

1. Tanggapan terhadap buku bacaan cerita rakyat 

yang sudah ada. 

2. Kebutuhan buku pengayaan cerita rakyat lokal 

Kabupaten Pati 

3. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat yang 

bermuatan nilai budaya Jawa 

1-5 

 

6 

 

7 

Kebutuhan 

Penggunaan 

Bahasa 

1. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat yang 

menggunakan bahasa Jawa dialek lokal 

Kabupaten Pati. 

8 
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2. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat dengan 

Bahasa Jawa Ngoko  

9 

Kebutuhan 

Grafika 

1. Gambar/ilustrasi  

2. Jenis huruf 

3. Ukuran huruf 

4. Ukuran buku 

5. Warna   

6. Kover buku  

10 

11 

12 

13 

14 

15 

3.4.3.2 Angket Kebutuhan Guru 

Hal-hal yang dikupas dalam angket ini meliputi (1) aspek materi/isi buku 

bacaan cerita rakyat, (2) aspek penyajian buku bacaan cerita rakyat, (3) aspek 

bahasa dan keterbacaan buku bacaan cerita rakyat, (4) aspek grafika, (5) aspek 

harapan terhadap buku bacaan cerita rakyat yang akan dibuat. Untuk memperoleh 

gambaran tentang angket ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket kebutuhan 

guru terhadap prototipe buku bacaan cerita rakyat di bawah ini 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Kebutuhan Guru 

Aspek Indikator Nomer 

Kebutuhan 

Materi dan 

Penyajian 

1. Tanggapan terhadap buku bacaan cerita rakyat 

yang sudah ada. 

2. Kebutuhan buku pengayaan cerita rakyat 

bermuatan nilai sosial budaya Jawa 

3. Kebutuhan pengayaan cerita rakyat yang di 

dalamnya berisi ulasan tentang nilai sosial 

budaya Jawa 

1-5 

 

6-7 

 

8 

 

 

Kebutuhan 

Penggunaan 

1. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat yang 

menggunakan bahasa Jawa dialek lokal 

9 
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Bahasa Kabupaten Pati. 

2. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat dengan 

bahasa Jawa ngoko  

 

10 

Kebutuhan 

Grafika 

1. Gambar/ilustrasi 

2. Jenis huruf  

3. Ukuran Huruf 

4. Ukuran Buku 

5. Warna  

6. Cover buku 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

Harapan  Saran untuk pengembangan prototipe 17 

 

3.4.4 Angket Validasi Prototipe Buku 

Angket validasi ini akan mengupas berbagai aspek yang terdapat di dalam 

prototipe buku pengayaan bemuatan nilai sosial budaya Jawa. Aspek tersebut 

meliputi (1) isi buku, (2) penyajian buku, (3) kebahasaan buku, dan (4) grafika 

buku. Angket ini akan diberikan kepada Dosen ahli. Gambaran mengenai angket 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket validasi berikut ini. 

Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Validasi Prototipe  

Aspek Indikator Nomer 

Isi 1. Kesesuaian isi 

2. Materi mengandung unsur nilai-nilai 

pendidikan karakter  

1 

2 

Penyajian 1. Keserasian warna  

2. Penataan ilustrasi  

3. Penataan tulisan  

4. Kesesuaian 

3 

4 

5 

6 
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Kebahasaan 1. Kesesuaian bahasa yang digunakan 

2. Penggunaan EYD  

3. Kesesuaian diksi  

4. Kesesuaian struktur kalimat  

5. Kohesi dan koherensi antar kalimat  

7 

8 

9 

10 

11 

Grafika Buku  1. Ukuran buku  

2. Pemilihan jenis dan ukuran huruf  

3. Kesesuaian ilustrasi  

12 

13 

14, 15, 16 

Harapan Saran untuk pengembangan prototipe 17 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Analisis ini merupakan teknik analisis dengan cara memaparkan data 

kemudian menyimpulkannya. Adapun data yang akan dianalisis yaitu, (a) data 

observasi, (b) data wawancara, (c) data angket kebutuhan prototipe buku 

pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di 

Kabupaten Pati, (d) data validasi prototipe oleh ahli. 

3.5.1 Analisis Data Observasi 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis angket observasi kondisi buku 

pengayaan cerita rakyat yang sudah ada dilakukan dengan proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mentranformasikan data mentah yang ada di 

lapangan. Dari data lapangapan tersebut kemudian dideskripsikan dan 

disimpulkan jenis buku pengayaan cerita rakyat yang belum pernah beredar di 

lapangan. 
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3.5.2 Analisis Data Wawancara 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data wawancara kebutuhan 

prototipe buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial 

budaya Jawa di Kabupaten Pati dilakukan dengan mengarah pada proses 

menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan merespon data mentah yang 

ada di lapangan. Dari data ini akan dikembangkan prototipe buku pengayaan 

cerita rakyat  Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten 

Pati. 

3.5.3 Analisis Data Angket Kebutuhan 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data angket kebutuhan 

prototipe buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial 

budaya Jawa di Kabupaten Pati dilakukan dengan mengarah pada proses 

menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan merespon data mentah yang 

ada di lapangan. Dari data ini akan dikembangkan prototipe buku pengayaan 

cerita rakyat  Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten 

Pati. 

3.5.4 Analisis Data Validasi Prototipe Buku 

 Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif untuk menganalisis data 

validasi. Data kualitatif diperoleh dari angket yang ditujukan kepada uji ahli. Dari 

analisis data yang dikumpulkan digunakan untuk mengambil perbaikan. Penarikan 

simpulan dari paparan data berupa hasil produk yang menonjol serta koreksi dari 

uji ahli sehingga mampu memenuhi tujuan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan beberapa simpulan sebagai berikut. 

(1) Hasil analisis data observasi, wawancara, angket kebutuhan menunjukkan 

bahwa siswa dan guru membutuhkan buku bacaan berbahasa Jawa yang berisi 

tentang cerita rakyat Pati serta memuat nilai-nilai sosial Budaya Jawa. 

Adapun buku yang dibutuhkan yaitu menggunakan Bahasa Jawa baku 

yang komunikatif sehingga mudah dipahami oleh siswa. Buku yang 

diharapkan bermuatan nilai-nilai sosial budaya Jawa agar siswa lebih 

mengenal budayanya sendiri. Buku pengayaan yang dibutuhkan yaitu buku 

yang dilengkapi dengan gambar tokoh dan latar dalam cerita, serta warna 

sesuai agar menarik minat baca. Huruf yang dipilih yaitu Comic Sans MS 

berukuran sedang/14. Ukuran buku yang diinginkan yaitu berukuran 

sedang seperti ukuran buku tulis. Penggunaan warna dalam buku cerita 

rakyat yang diinginkan siswa yaitu pada kover buku dan gambar. 

Berdasarkan kebutuhan responden tersebut, maka peneliti menyusun sebuah 

buku pengayaan cerita rakyat yang disertai gambar ilustrasi dan unsur 

pewarnaan.  

(2) Prototipe yang disusun dipaparkan menjadi tiga bagian, yaitu komponen 

awal buku, komponen isi buku, dan komponen akhir buku. Komponen 

awal buku Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri meliputi bagian sampul, 

halaman judul, halaman hak cipta, kata pengantar, dan daftar isi. 

Komponen isi menceritakan tentang asal-usul terjadinya suatu genuk di 

68 
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Desa Kemiri yang berkaitan dengan terjadinya Kota Pati. Isi bacaan pada 

buku tersebut ditulis menjadi tiga bagian cerita yakni Carangsoka lan 

Paranggarudha, Keris Rambut Pinutung lan Kuluk Kanigara, dan 

Dumadine Genuk Kemiri. Pada setiap bagian cerita mengandung nilai-nilai 

sosial budaya Jawa. Komponen akhir buku ini meliputi identitas penulis 

buku dan uraian buku. Hasil dari penelitian ini berupa buku pengayaan cerita 

rakyat yang berjudul  “Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri”. Validasi prototipe 

buku tersebut dilakukan oleh ahli. Setelah dilakukan validasi, buku 

mengalami perbaikan pada bagian sampul buku, halaman judul, dan 

kebahasaan yaitu EYD dan diksi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, ada beberapa saran dari peneliti. 

Saran tersebut diantaranya sebagai berikut.  

(1)  Bagi siswa SMP di Kabupaten Pati, Buku Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri 

dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan cerita rakyat di Kabupaten 

Pati. 

(2)  Bagi guru di Kabupaten Pati dapat menggunakan buku Crita Rakyat Pati 

Genuk Kemiri  ini sebagai referensi dalam pembelajaran. 

(3)    Ketiga, bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilanjutkan untuk menguji 

efektifitas buku Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri. Penilitian lanjutan akan 

meningkatkan kualitas buku agar lebih baik lagi dan benar-benar dapat 

digunakan di sekolah. 
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